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ABSTRAK

Masyarakat nelayan di wilayah Suradadi sudah cukup modern dengan pemanfaatan teknologi,
seperti aplikasi GPS Maverick, dan selalu up to date dengan media sosial. Hal ini disebabkan oleh adanya
keinginan untuk mengikuti tren dan ketakutan akan ketertinggalan dengan nelayan lain yang lebih maju.
Kondisi ini selaras dengan fenomena ketakutan ketertinggalan atau fear of missing out yang merupakan
kondisi psikologis yang menggambarkan bagaimana seseorang merasa perlu untuk menunjukkan
kesenangan mereka agar tidak merasa tertinggal dengan kemajuan lingkungan sekitar. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penyebab FOMO pada nelayan muda dan menganalisis faktor-faktor yang
dapat meningkatkan minat nelayan muda di bidang perikanan. Penelitian dilakukan mulai bulan Januari
2019 yang bertujuan untuk melihat faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi dengan fenomena fear
of missing out di kalangan nelayan Kecamatan Suradadi dengan 81 sampel menggunakan pendekatan
kuantitatif yang dianalisis dengan korelasi spearman dan pendekatan kualitatif untuk mendukung
kesempurnaan data. Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi dari keempat faktor yang dilihat
dari karakteristik, penggunaan aplikasi GPS Maverick, penggunaan media, dan produktivitas nelayan.
Seperti beberapa penelitian terdahulu mengenai marketing fear of missing out, fear of missing out dapat
dimanfaatkan oleh pemerintah untuk meningkatkan motivasi nelayan muda di daerah lain agar dapat
terpicu oleh rasa ketertinggalan dengan lingkungan sekitar untuk menjadi nelayan.

Kata Kunci: fear of missing out; nelayan; modernisasi; teknologi; media sosial

ABSTRACT

Fishermen community of Suradadi region have been advanced in utilizing the technology such as
GPS Maverick and always keep updated on social media. It is driven by a desire for continual existence
and a fear of being left by other advanced fishermen. This circumstance is aligned with a psychological
condition called fear of missing out which an individual needs to show their happiness to catch up with
the trends of surrounding social environment. This study aims to analyze the causes of FOMO in young
fishermen and to analyze the factors that can increase the interest of young fishermen in the field of
fisheries. This study was conducted from January 2019 to perceive any factors related to fear of missing
out among fishermen in Suradadi. This study used 81 samples of respondents, and data were analyzed
with quantitative approach by Spearman’s correlation as well as qualitative approach to support data
perfection. The result of this research showed that there were correlations among the four factors:
characteristics, usage of GPS Maverick, media usage, and fisherman productivity. As previous research
on fear of missing out marketing, fear of missing out could be managed by government to motivate the
young fishermen with a feeling of being left behind with the surrounding environment as a fishermen.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Permasalahan yang dihadapi nelayan
Indonesia adalah kurang minatnya generasi muda
nelayan untuk bekerja di sektor perikanan tangkap.
Menurut Takariani (2015), banyak generasi muda
yang tidak melirik profesi sebagai nelayan. Hal ini
disebabkan adanya stigma profesi nelayan yang
dianggap kurang menjanjikan. Kurangnya minat
generasi muda nelayan merupakan ancaman serius
bagi dunia perikanan Indonesia. Sjarief Widjaja
sebagai Kepala Badan Riset dan Sumber Daya
Manusia Kementerian Kelautan dan Perikanan
dalam surat kabar Kompas pada tanggal 6 Agustus
2019, menyatakan bahwa penurunan minat
rumah tangga nelayan ini merupakan masalah
besar. Dalam 10—50 tahun lagi, Indonesia
akan kekurangan jumlah nelayan karena putra
nelayan tidak mau menjadi nelayan. Hal yang
menjadi tantangan saat ini adalah bagaimana
membalikkan paradigma profesi yang dianggap
tidak menarik bagi generasi muda menjadi profesi
yang menjanjikan bagi kehidupan masyarakat
pesisir. Kurangnya minat menjadi nelayan di
kalangan generasi muda pada masyarakat
pesisir akan berpengaruh pada peningkatan
produktivitas perikanan.

Indonesia akan mengalami masa bonus
demografiyangjuga akan berpengaruh pada jumlah
generasi emas pada nelayan. Bonus demografi
merupakan generasi emas dengan penduduk usia
produktif berada di antara usia di atas 15 tahun dan
di bawah 65 tahun dalam rentangan waktu tertentu
(Noor, 2015). Bonus demografi akan terjadi di
Indonesia ini, apabila generasi muda berkualitas
dan tidak menjadi beban bagi negara. Di sektor
kenelayanan misalnya, generasi muda nelayan
memiliki kualitas yang baik, salah satunya di bidang
teknologi penangkapan. Menurut Djaffar (2017),
selama ini generasi muda kurang mendapatkan
informasi teknologi yang menjadi salah satu faktor
penyebab kurang maksimalnya pengambilan
sumber daya laut.

Upaya untuk memaksimalkan teknologi
penangkapan, antara lain, dilakukan dengan
modernisasi peralatan penangkapan ikan. Bentuk
modernisasi peralatan adalah teknologi informasi
dan komunikasi, antara lain, internet. Menurut
Darimi (2017), teknologi informasi dan komunikasi
adalah sebuah program yang digunakan untuk
alat bantu, manipulasi, dan penyampaian
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informasi. Salah satu teknologi yang telah masuk
ke Indonesia adalah aplikasi mobile (GPS) dan
internet. Internet menciptakan jejaring sosial
atau sering disebut dengan media sosial. Media
sosial dapat berdampak pada berbagai macam
aspek kehidupan manusia, baik yang menyangkut
komunikasi maupun interaksi sosial (Mulawarman
dan Nurfitri, 2017). Media sosial memiliki dampak
positif dan negatif. Dampak positif media sosial
menyebabkan pengguna media sosial dapat
beradaptasi, bersosialisasi, dan mengelola
pertemanan. Menurut Juwita et al. (2013), intensitas
penggunaan media sosial sekarang ini semakin
meningkat. Media sosial dapat dijadikan sebagai
sebuah alat untuk berkomunikasi satu sama lain,
mendapatkan hiburan, dan informasi. Sementara
dampak buruknya menyebabkan pengguna
media sosial mendapatkan informasi tentang
konten-konten yang memuat adegan kekerasan
dan pornografi serta membuat pengguna
media sosial malas dan lalai dengan waktu
(Khairuni, 2016).

Dampak positif media sosial tersebut dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi hasil

perikanan dengan menggunakan instagram
dan facebook. Hasil penelitian menunjukkan
peranan facebook dapat mempengaruhi

peningkatan ekonomi pembudi daya perikanan.
Sementara kelompok pembudi daya yang tidak
menggunakan facebook hasilnya tidak sebaik
kelompok yang menggunakan facebook (Nugroho
et al., 2017). Sedangkan teknologi informasi,
seperti GPS, dapat memberikan kemudahan
atau kepastian nelayan dalam menentukan lokasi
penangkapan ikan.

Generasi muda nelayan Suradadi adalah
contoh nelayan yang berhasil menggunakan
teknologi GPS Maverick sebagai wujud mengatasi
ketertinggalan dengan nelayan lain. Nelayan
Suradadi berupaya mengatasi ketertinggalan
dengan menggunakan GPS Maverick. Perasaan
tertinggal ini berkaitan dengan apa yang disebut
dengan fenomena fear of missing out (FOMO).
Fenomena FOMO adalah perasaan takut bahwa
seseorang akan tertinggal, apabila lingkungannya
melakukan atau merasakan hal yang lebih
menyenangkan daripada yang sedang ia lakukan
saat ini. Fenomena FOMO ini telah dikaji oleh
Przybylski et al. (2013) yang menemukan bahwa
adanya fenomena FOMO berkaitan dengan emosi,
motivasi, dan perilaku pelakunya, serta penelitian
tersebut menghasilkan adanya  hubungan
antara fenomena FOMO dengan kebutuhan
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psikologi seseorang. Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis penyebab FOMO pada nelayan
muda dan faktor-faktor yang dapat meningkatkan
minat nelayan muda di bidang perikanan.

Pendekatan limiah

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan
Suradadi, Jawa Tengah. Pengambilan lokasi
di Kecamatan Suradadi, Jawa Tengah ini
didasarkan pada pertimbangan bahwa di tempat
tersebut banyak masyarakat nelayan yang sudah
menggunakan teknologi aplikasi handphone dalam
berlayar khususnya mencari ikan. Kecenderungan
seperti ini dapat dikatakan sebagai fenomena
FOMO. Hal ini ditunjukkan oleh adanya nelayan
yang mem-posting kesuksesan di media sosial
dalam penggunaan teknologi (GPS Maverick)
sehingga meningkatkan rasa ketertinggalan oleh
nelayan lain yang belum maju.

Populasi penelitian ini adalah masyarakat
nelayan di Kecamatan Suradadi. Menurut
data Badan Pusat Statistik Kabupaten Tegal,
Kecamatan Suradadi yang berada di wilayah pesisir
terbagi menjadi empat desa. Jumlah penduduk
masing-masing desa adalah Suradadi sejumlah
14.153, Bojongsana sejumlah 3.780, Purwahamba
sejumlah  7.909, dan Sidaharja sejumlah
7.582. Namun, nelayan yang berasal dari desa
Sidaharja adalah nelayan perantau, baik perantau
dari luar negeri (Korea dan Jepang) maupun dari
luar Kabupaten Tegal (ABK Kapal Purse Seine
Muara Angke).

Sampel nelayan yang diambil berasal dari
tiga desa. Setelah dipersentasekan dengan jumlah
sampel penelitian, yaitu 81 sampel, sampel setiap
desa yang akan diambil adalah Suradadi sejumlah
44 sampel, Bojongsana sejumlah 12 sampel, dan
Purwahamba sejumlah 25 sampel. Jumlah sampel
ini diambil menggunakan rumus slovin dengan
margin error sebesar 10%. Selain itu, posisi
Kecamatan Suradadi yang merupakan daerah
pesisir juga dipertimbangkan dalam pengambilan
keputusan tersebut. Waktu pengambilan
data dalam penelitian ini dimulai dari bulan
Januari 2019.

Peubah penelitian terdiri atas umur, tingkat
pendidikan, strata nelayan, pengalaman dan
modernisasi, kecenderungan FOMO dilihat dari
sejauh mana nelayan menggunakan aplikasi
GPS Maverick dalam penangkapan ikan
yang diukur dari tingkat kemahiran dan durasi
penggunaan, kecenderungan FOMO juga dilihat

dari penggunaan media komunikasi yang diukur
dari jenis media, info yang dicari, dan pesan yang
di-share, serta kecenderungan FOMO juga dilihat
dari produktivitas yang diukur dari hasil tangkap,
efisiensi waktu kerja, dan pendapatan. Metode
penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan filsafat
positivisme, dan digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, pengolahan
data statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis
(Sugiyono, 2011). Data primer diperoleh dari
penyebaran kuesioner kepada nelayan, wawancara
mendalam terhadap ketua kelompok nelayan,
dan para pengepul hasil tangkap. Proses dimulai
dengan observasi di kalangan nelayan generasi
muda Suradadi, kemudian pembahasan teori dan
merumuskan kerangka teori, membuat hipotesis,
menganalisis menggunakan analisis statistik,
dan sampai kepada kesimpulan. Hipotesis yang
diuji adalah (1) Karakteristik nelayan berupa
pengalaman sebagai nelayan, modernisasi,
tingkat pendidikan, dan strata nelayan berkorelasi
terhadap tingkat FOMO; (2) Penggunaan aplikasi
mobile  Maverick yang digunakan nelayan
berkorelasi terhadap perilaku nelayan lainnya
sehingga meningkatkan fenomena FOMO pada
nelayan; (3) Penggunaan media komunikasi
seperti media cetak, media audio visual, media
sosial, bagaimana mereka mencari informasi
yang dicari dan di-shared berkorelasi terhadap
fenomona FOMO; serta (4) Fenomena
FOMO berkorelasi positif dengan produktivitas
nelayan.

SPSS digunakan untuk menganalisis
korelasi spearman. Angka korelasi di atas 0,5
menunjukkan korelasi yang cukup kuat, sedangkan
di bawah 0,5 menunjukkan korelasi cukup lemah.
Selain itu, tanda positif menunjukan arah yang
sama, sementara tanda negatif sebaliknya atau
berlawanan.

HO: tak ada hubungan antar peubah
H1: ada hubungan antar peubah

I's=1-62d?/n(n1)

Keterangan/Remarks:

rs = Nilai korelasi spearman ranks/Ranks spearman
correlation value

6 = Angka konstans/Constant number

d? = Selisih Ranking/Difference in ranking

n = Jumlah data/Amount of data
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FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
FENOMENA FEAR OF MISSING OUT

Tingkat kecenderungan fear of missing out
merupakan peubah yang dikaitkan dengan peubah
lainnya. Peubah tingkat kecenderungan fear of
missing out diteliti untuk mengetahui seberapa
jauh nelayan di Kecamatan Suradadi merasakan
ketertinggalan dengan lingkungan sekitarnya.
Kategori tingkat kecenderungan fear of missing
out meliputi durasi penggunaan layanan jejaring
sosial, ketakutan akan ketertinggalan, kecemasan
akan kemajuan lingkungan sekitar, dan mengikuti
tren.

Kategori lama merupakan kategori yang
paling banyak dipilih pada durasi penggunaan
layanan jejaring sosial, yaitu sejumlah 46 orang
dengan persentase 56,8%. Kategoriiniadalah salah
satu faktor untuk melihat seberapa jauh literasi
jejaring sosial yang merupakan salah satu faktor
yang meningkatkan pengaruh kecenderungan fear
of missing out.

Pada peubah ketakutan ketertinggalan,
kategori sangat sesuai adalah kategori yang paling
banyak, yaitu sejumlah 29 orang dengan persentase
35,8%. Nelayan di Kecamatan Suradadi cenderung
takut untuk meninggalkan telepon seluler di rumah
apabila bepergian. Berdasarkan hasil wawancara,
apabila melaut, mereka selalu membawa telepon
seluler untuk mengawasi aktivitas maverik
dari sesama nelayan untuk mengetahui lokasi
banyaknya rajungan berada. Mereka lebih memilih
untuk kembali mengambil telepon seluler daripada
bepergian tanpa telepon seluler.

Pada peubah kecemasan akan kemajuan
lingkungan sekitar, kategori sesuai merupakan

Tabel 1. Statistik Deskriptif Karakteristik Nelayan.

kategori yang paling banyak dipilih, yaitu sejumlah
34 orang dengan persentase 42%. Berdasarkan
hasil penelitian, nelayan di Kecamatan Suradadi
cenderung cemas untuk tidak memeriksa aktivitas
di media sosial, setidaknya whatsapp. Kebanyakan
dari nelayan di Kecamatan Suradadi masih merasa
tertantang apabila ada aplikasi terbaru yang
menyebabkan tangkapan ikan merekalebih banyak.
Selain itu, mereka juga merasa perlu untuk bekerja
di perusahaan perikanan atau bekerja di luar
negeri sesuai dengan temannya yang juga sukses.
Mereka juga bercita-cita memiliki keterampilan dan
pengetahuan melaut sesuai dengan kawannya
yang telah bekerja di kapal perikanan asing.

Kategori sangat sesuai merupakan kategori
yang paling banyak dipillih dari peubah mengikuti
tren, vyaitu sejumlah 25 dengan persentase
30,9%. Kebanyakan dari mereka selalu mengikuti
perkembangan aplikasi baru di internet. Mereka
juga selalu up to date dalam mencari informasi
lowongan kerja di perusahaan perikanan besar
atau bekerja di luar negeri sebagai solusi untuk
mendapatkan pengetahuan baru demi kemajuan
ekonomi rumah tangga di internet.

KORELASI ANTARA KARAKTERISTIK
NELAYAN DENGAN TINGKAT
KECENDERUNGAN FEAR OF MISSING OUT

Karakteristik nelayan yang digunakan dalam
penelitian ini ialah nelayan yang sudah memiliki
telepon seluler. Jumlah nelayan yang menjadi
responden dalam penelitian ini berjumlah 81
orang. Karakteristik nelayan yang disajikan dalam
penelitian ini meliputi umur, tingkat pendidikan,
strata, pengalaman, dan tingkat modernisasi
nelayan (Tabel 1).

Karakteristik Nelayan Min Max Rataan Skor* Stan.dar
Deviasi

Umur 1,00 3,00 2,32 0,52
Tingkat Pendidikan Nelayan 1,00 5,00 1,14 0,47
Strata Nelayan 1,00 3,00 1,76 0,55
Pengalaman Nelayan 1,00 3,00 2,48 0,65
Tingkat Modernisasi Nelayan 1,00 3,00 2,50 0,56
Keterangan:
*Rentang skor

86

Umur
Tingkat pendidikan

Strata nelayan
Pengalaman nelayan
Modernisasi Nelayan

: 1,00—1,66 = remaja; 1,67—2,32 = dewasa; 2,33—3,00 = lansia
:1,00—1,80 = SD; 1,81—2,60 = SMP; 2,61—3,40 = SMA;

3,41—4,01 = S1; 4,02—5,00 = >S1

: 1,00—1,66 = bawah; 1,67—2,32 = menengah; 2,33—3,00 = atas
: 1,00—1,66 = kurang; 1,67—2,32 = cukup; 2,33—3,00 = tinggi
: 1,00—1,66 = kurang; 1,67—2,32 = cukup; 2,33—3,00 = tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
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Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar nelayan di lokasi penelitian adalah kelompok
nelayan dewasa. Hal ini terlihat angka rataan skor
tingkat umur nelayan sebesar 2,32 menunjuk pada
kelompok nelayan dewasa, yang berjumlah 51
orang atau 63% dari 81 orang sampel penelitian.
Nilai standar deviasi sebesar 0,52 berada di bawah
rataan. Hal ini berarti data usia kurang bervariasi.

Sementara itu, rataan skor untuk tingkat
pendidikan nelayan sebesar 1,14. Ini berarti
mayoritas pendidikan nelayan masih rendah, yaitu
SD. Hal ini terlihat dari angka persentase lulusan
SD nelayan sebesar 90,1%. Mayoritas nelayan di
Kecamatan Suradadi lebih memilih untuk menjadi
nelayan sejak masih muda dan tidak melanjutkan
status pendidikan mereka. Nilai standar deviasi
sebesar 0,47 berada di bawah rataan. Hal ini
menunjukkan data tingkat pendidikan kurang
bervariasi.

Rataan skor untuk strata nelayan adalah
1,76. Skor ini menunjuk pada kelompok strata
menengah yang paling banyak terdapat di lokasi
penelitian, yaitu 64,2% dari 81 orang sampel
penelitian. Kelompok nelayan menengah di lokasi
ini pada umumnya adalah nelayan rajungan yang
dicirikan oleh ukuran mesin 1—5GT dengan ABK
1—2 orang. Nilai standar deviasi sebesar 0,55
berada di bawah nilai rataan tersebut di atas. Hal
ini berarti data strata nelayan kurang bervariasi
karena nilai standar deviasi lebih kecil daripada
rataan.

Rataan skor untuk tingkat pengalaman
nelayan sebesar 2,48. Skor ini menunjuk pada
mayoritas kelompok nelayan yang memiliki banyak
pengalaman kepelatihan yang berkaitan dengan
keterampilan kenelayanan, pengalaman bekerja di
kapal perusahaan tangkap yang lebih besar, dan
penguasaan pengetahuan tentang keterampilan
melaut, seperti pengetahuan cuaca, iklim, arus

Tabel 2. Karakteristik dan Korelasinya dengan FOMO.

laut, lokasi ikan, penggunaan GPS, fish finder,
dan menyelam. Kelompok nelayan ini berjumlah
46 orang atau sekitar 56,8% dari 81 orang sampel
penelitian. Nilai standar deviasi sebesar 0,65 lebih
kecil dari rataan, maka hal ini menunjukkan data
pengalaman nelayan kurang bervariasi.

Sementaraitu, rataan skor untuk modernisasi
nelayan adalah 2,50. Hal ini terlihat dari angka
persentase, yaitu 61,7% dari 81 sampel penelitian.
Nelayan Kecamatan Suradadi cenderung setuju
untuk menuntut hak kepada bos/majikan/juragan
darat apabila dalam bagi hasil tangkapan atau
pendapatan melaut dirasa merugikan nelayan.
Selanjutnya, mereka juga setuju untuk menerima
apabila ada tawaran bekerja di kapal asing
atau kapal perusahaan perikanan. Kebanyakan
nelayan Suradadi yang menjadi nelayan di desa
sendiri merupakan mantan nelayan yang pernah
bekerja di kapal luar negeri. Nilai standar deviasi
sebesar 0,56 berada di bawah rataan. Hal ini
menunjukkan data tingkat modernisasi kurang
bervariasi.

Analisis korelasi yang pertama dalam
penelitian ini adalah melihat adanya korelasi atau
hubungan karakteristik nelayan dengan tingkat
kecenderungan Fear of Missing Out (Tabel 2).

Dari Tabel 2 dapat dijelaskan indikator
peubah usia memiliki hubungan yang sangat nyata
(p £ 0,01) dan arah hubungan negatif dengan nilai
koefisien korelasi sebesar -0,446 pada indikator
peubah durasi penggunaan jaringan sosial -0,504
pada indikator peubah ketakutan ketertinggalan
dan pada indikator peubah kecemasan akan
kemajuan lingkungan sekitar dengan koefisien
korelasi sebesar -0,564. Artinya bahwa semakin
tua usia responden, maka semakin rendah tingkat
durasi penggunaan jaringan sosial, ketakutan
ketertinggalan, dan kecemasan akan kemajuan
lingkungan sekitar.

Koefisien Korelasi Tingkat Kecenderungan FOMO

Karakteristik
Nelayan Durasi Penggunaan Ketakutan Kecemasan akan Kemajuan Mengikuti

Jaringan Sosial Ketertinggalan Lingkungan Sekitar Tren
Usia -0,446** -0,504** -0,564** -0,119
Tingkat Pendidikan 0,094 0,026 0,078 -0,201
Strata Nelayan 0,370** 0,276* 0,047 -0,079
Pengalaman 0,344** 0,085 -0,041 0,015
Modernisasi 0,358** 0,319** 0,354** 0,585

Ket: *Taraf nyata pada p < 0,05
**Taraf nyata pada p < 0,01
Sumber: Data Primer Diolah, 2021
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Faktor peubah tingkat pendidikan tidak
memiliki hubungan nyata, yaitu taraf < 0,01, baik
dikorelasikan dengan peubah durasi penggunaan
jaringan  sosial, ketakutan  ketertinggalan,
kecemasan akan kemajuan lingkungan sekitar,
dan mengikuti tren. Hal ini disebabkan karakteristik
nelayan berdasarkan tingkat pendidikan didominasi
oleh lulusan sekolah dasar (SD) dan menunjukkan
tidak ada variasi data tingkat pendidikan. Nilai
korelasi strata nelayan pada Kkorelasi yang
dihubungkan dengan durasi penggunaan jaringan
sosial memiliki hubungan yang sangat nyata (p
< 0,01) dan arah hubungan positif dengan nilai
0,370; dan apabila dikaitkan dengan peubah
ketakutan ketertinggalan maka memiliki nilai
koefisien korelasi 0,276 dengan arah hubungan
positif dan memiliki hubungan yang nyata (p <
0,05). Sementara bila dikaitkan pada peubah
kecemasan akan kemajuan lingkungan sekitar
dan mengikuti tren, tidak memiliki hubungan
yang nyata. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa
apabila nilai peubah strata nelayan meningkat,
maka peubah durasi penggunaan jaringan sosial
dan ketakutan ketertinggalan juga akan meningkat.
Peubah pengalaman memiliki hubungan yang
sangat nyata (p < 0,01) apabila dikaitkan dengan
peubah durasi penggunaan jejaring sosial dengan
nilai korelasi koefisien sebesar 0,344 dan memiliki
arah hubungan positif. Sementara pada peubah
ketakutan ketertinggalan, kecemasan akan
kemajuan lingkungan sekitar dan mengikuti tren
tidak memiliki hubungan nyata. Artinya, apabila
pengalaman responden meningkat maka tingkat
durasi penggunaan jaringan sosial meningkat juga,
tetapi tidak memiliki hubungan dengan peubah
ketakutan ketertinggalan, kecemasan akan
kemajuan lingkungan sekitar dan mengikuti tren.

Nilai korelasi modernisasi yang dihubungkan
dengan peubah durasi penggunaan jejaring sosial,
ketakutan ketertinggalan, dan kecemasan akan
kemajuan lingkungan sekitar memiliki hubungan
yang sangat nyata (p < 0,01), dengan setiap nilai
koefisien korelasi untuk durasi penggunaan jejaring
sosial sebesar 0,358; ketakutan ketertinggalan
sebesar 0,319; dan kecemasan akan kemajuan
lingkungan sekitar sebesar 0,354 dengan arah
hubungan positif. Hal ini dapat diartikan bahwa
adanya keterkaitan antara modernisasi responden
dengan peubah durasi penggunaan jejaring
sosial, ketakutan ketertinggalan, dan kecemasan
akan kemajuan lingkungan sekitar. Semakin tinggi
modernisasi semakin tinggi pula durasi penggunaan
jejaring sosial, ketakutan ketertinggalan, dan
kecemasan akan kemajuan lingkungan sekitar.
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Dengan demikian, hipotesis pertama, yaitu
karakteristik nelayan berupa pengalaman sebagai
nelayan, modernisasi, tingkat pendidikan, dan
strata nelayan berkorelasi terhadap tingkat FOMO
yang dibuat dengan mengaitkan korelasi antara
faktor karakteristik nelayan yang menyebutkan
peubah usia, tingkat pendidikan, strata nelayan,
pengalaman, dan modernisasi dengan faktor yang
berhubungan dengan fear of missing out yang
menyebutkan peubah durasi penggunaan jejaring
sosial, ketakutan ketertinggalan, kecemasan akan
kemajuan lingkungan sekitar, dan mengikuti tren
dapatditerima. Khususnya pada usia, pengalaman,
dan modernisasi. Namun, hipotesis penelitian
menolak adanya hubungan nyata pada tingkat
pendidikan dan strata nelayan. Hal ini dapat dilihat
dari korelasi sub peubah tingkat pendidikan dan
nelayan dengan peubah tingkat kecenderungan
FOMO senilai < 0,05.

Hal ini sejalan dengan penelitian Christina
et al. (2019), semakin tinggi kecenderungan
usia remaja untuk merasakan emosi-emosi
negatif maka semakin tinggi juga kekhawatiran
dengan apa yang orang lain sedang mengalami
peristiwa yang lebih berharga atau
menyenangkan dan ia merasakan fear of missing
out atau kehilangan kesempatan agar dapat ikut
terlibat dengan peristiwa tersebut. Selanjutnya,

modernisasi mempengaruhi kehidupan remaja
yang saat ini sangat erat dengan bentuk
kecanggihan teknologi (Issa & Isaias, 2016;

Ozkan & Solmaz, 2015), sehingga mereka dapat
mengakses internet yang ditawarkan sekarang ini
dengan mudah menjadi kecanduan internet dan
menyebabkan mereka merasakan perasaan fear
of missing out.

KORELASI ANTARA PENGGUNAAN
APLIKASI MAVERICK DENGAN TINGKAT
KECENDERUNGAN FEAR OF MISSING OUT

Penggunaan aplikasi maverick merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan nelayan di
Kecamatan Suradadi tertarik untuk menggeluti
bidang kenelayanan yang disebabkan dengan
segala kemudahannya. Menurut Kaur dan
Kaur (2019), kekuatan aplikasi mobile melebihi
perangkat lunak deskfop  mengisyaratkan
bahwa penggunaanya sudah sangat tepat untuk
diterapkan di kehidupan terutama di bidang
bisnis dan teknologi. Indikatornya adalah tingkat
kemahiran dan durasi penggunaan aplikasi
maverick. Standar deviansi dari indikator tersebut
dapat dilihat dari Tabel 3.
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Tabel 3. Statistik Deskriptif Penggunaan Aplikasi Maverick.

Penggunaan Aplikasi Maverick Min Max Rataan Skor* SDt:‘:‘i:::'
Tingkat kemahiran 1,00 4,00 3,18 1,11
Durasi penggunaan 1,00 3,00 1,97 0,80

Keterangan:

*Rentang skor

Tingkat kemahiran :1,00—1,75 = kurang mahir; 1,76—2,50 = cukup mahir;
2,51—3,25 = mahir; 3,26—4,00 = sangat mahir
Durasi penggunaan :1,00—1,66 = baru; 1,67—2,32= sedang; 2,33—3,00 = lama

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Rataan skor untuk tingkat kemahiran
penggunaan Maverick adalah 3,18. Hal ini
menunjukan tingkat kemahiran berada dalam
kategori cukup mahir. Nelayan Kecamatan
Suradadi memiliki jumlah kategorisasi paling
tinggi pada tingkat kemahiran sangat mahir, yaitu
sejumlah 49 orang dengan persentase 60,5%.
Mereka mengetahui aplikasi Maverick awalnya dari
nelayan Desa Bojongsana, kemudian nelayan lain
di Kecamatan Suradadi mengadopsi cara-cara dari
nelayan Bojongsana tersebut. Aplikasi maverick
sangat penting bagi mereka karena sebagai
penanda di mana posisi ikan khususnya rajungan
berada. Maka dari itu, mereka perlu untuk mahir
dalam menggunakan aplikasi tersebut. Mereka
pun sudah cukup mahir dalam mengunduh aplikasi
tersebut di handphone android. Nilai standar deviasi
sebesar 1,11 dan rataan sebesar 3,18; artinya data
kurang bervariasi karena nilai standar deviasi lebih
kecil daripada rataan.

Durasi penggunaan aplikasi maverick
memiliki jumlah tertinggi pada 1—2 tahun durasi
penggunaan, yaitu sejumlah 28 orang dengan
34,6%. Namun, jumlah perbedaan dengan
kategorisasi lainnya tidak terlalu besar, yaitu tidak
lebih dari 3%. Seperti yang diutarakan (Asirin &
Argo, 2017), perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) yang maju dapat digunakan
nelayan sebagai cara untuk membangun

ketangguhan mata pencahariannya. Nilai standar
deviasi sebesar 0,80. Hal ini menunjukkan data
durasi penggunaan aplikasi Maverick kurang
bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil
daripada rataan.

Tabel 4 menunjukkan indikator peubah
tingkat kemahiran yang dikaitkan dengan peubah
durasi penggunaan jaringan sosial memiliki tingkat
koefisien korelasi sebesar 0,411; kemudian apabila
dikaitkan dengan peubah ketakutan ketertinggalan
memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,388
dan peubah-peubah tersebut memiliki hubungan
sangat nyata atau signifikan (p < 0,01) dengan
arah hubungan positif. Namun, peubah kecemasan
akan kemajuan lingkungan sekitar dan mengikuti
tren apabila dikaitkan dengan peubah tingkat
kemahiran tidak memiliki hubungan yang nyata.

Hal ini berarti bahwa peubah tingkat
kemahiran dengan peubah durasi penggunaan
jaringan sosial dan ketakutan ketertinggalan
memiliki hubungan yang menunjukkan bahwa
apabila nilai tingkat kemahiran meningkat maka
peubah durasi penggunaan jaringan sosial
dan ketakutan ketertinggalan juga meningkat.
Sementara, indikator peubah durasi penggunaan
aplikasi Maverick tidak memililiki hubungan yang
signifikan atau nyata sama sekali bila dikaitkan
dengan peubah-peubah daritingkat kecenderungan
Fear of Missing out.

Tabel 4. Penggunaan Aplikasi Maverick dan Korelasinya dengan FOMO.

Koefisien Korelasi Tingkat Kecenderungan FOMO

Penggunaan Aplikasi

Kecemasan akan

; Durasi Penggunaan Ketakutan X . Mengikuti
Maverick
Jaringan Sosial Ketertinggalan CRIE e Lllngkungan Tren
Sekitar
Tingkat Kemahiran 0,411** 0,338** 0,194 -0,067
Durasi Penggunaan 0,100 0,062 0,090 -0,049

Aplikasi Maverick

Ket: *Taraf nyata pada p < 0,05
**Taraf nyata pada p < 0,01

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
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Hipotesis penelitian kedua mengenai
penggunaan aplikasi mobile Maverick yang
digunakan nelayan berkorelasi terhadap perilaku
nelayan lainnya sehingga meningkatkan fenomena
FOMO pada nelayan yang dibuat dengan
menghubungkan peubah penggunaan aplikasi
Maverick; peubah tersebut menyebutkan tingkat
kemahiran dan durasi penggunaan aplikasi
Maverick dengan faktor yang berhubungan
dengan fear of missing out yang menyebutkan
bahwa peubah durasi penggunaan jejaring sosial,
ketakutan ketertinggalan, kecemasan akan
kemajuan lingkungan sekitar, dan mengikuti tren
dapat diterima khususnya pada peubah tingkat
kemahiran. Namun, hipotesis menolak adanya
hubungan nyata pada peubah durasi penggunaan
aplikasi Maverick. Hal ini dapat dilihat dari korelasi
sub peubah durasi penggunaan aplikasi Maverick
dengan peubah tingkat kecenderungan FOMO
senilai < 0,05.

Sesuai dengan pernyataan di atas, terdapat
opini dari salah satu ketua kelompok nelayan
Suradadi M. D. (40) yang menyampaikan sebagai
berikut:

“Pada awalnya, aplikasi Maverick
berasal dari Bojongsana, kemudian setelah
melihat  kemudahan-kemudahan  mereka,
maka kami ikut menggunakan aplikasi tersebut
karena kami merasa tertinggal dari mereka.”

KORELASI KOEFISIEN PENGGUNAAN
MEDIA KOMUNIKASI DENGAN TINGKAT
KECENDERUNGAN FEAR OF MISSING OUT

Literasi media merupakan kemampuan
dasar yang perlu dimiliki seseorang ketika
terpaan media massa begitu kuat dan sulit untuk

dikendalikan  (Fitryarini, 2016). Kemampuan
itu bukanlah kemampuan untuk menolak atau
menentang media untuk menolak perannya
sebagai sebagai media informasi. Namun, literasi
media adalah kemampuan dasar untuk mengerti
media dari aspek penggunaannya sampai pesan
yang disajikan.

Penggunaan media komunikasi merupakan
salah satu faktor untuk melihat seberapa banyak
nelayan kecamatan Suradadi yang sudah
menggunakan media. Selainitu, jumlah penggunaan
media komunikasi dievaluasi untuk mengetahui
informasi apa saja yang dapat nelayan Kecamatan
Suradadi dapatkan dari media komunikasi itu
sendiri. Penggunaan media komunikasi di sini
meliputi beberapa faktor, yaitu jenis yang terdiri dari
tercetak, audio visual, dan media sosial, kemudian
pesan yang di-share dan informasi yang dicari.
Menurut Karman (2013), media terus melakukan
kemajuan dari media tradisional sampai ke media
baru seperti internet. Standar deviasi penggunaan
media komunikasi dapat dilihat pada Tabel 5.

Media audio visual memiliki rataan skor
sebesar 1,60, yang berarti kebanyakan dari nelayan
di Kecamatan Suradadi memilih siaran TV lokal
sebagai kategori penggunaan media komunikasi.
Pemilihan audio visual oleh nelayan Kecamatan
Suradadi sejumlah 47 orang dengan persentase
58%. TV lokal masih familiar di kalangan nelayan
Kecamatan Suradadi karena kemudahan akses
dan tidak perlu mengeluarkan biaya. Rata-rata
nelayan di Kecamatan Suradadi menonton TV
selama 2—3 jam per hari. Nilai standar deviasi
sebesar 0,90 dan rataan sebesar 1,72; artinya data
kurang bervariasi karena nilai standar deviasi lebih
kecil daripada rataan.

Tabel 5. Statistik Deskriptif Penggunaan Media Komunikasi.

Penggunaan Media Komunikasi Min Max Rataan Skor* Standar Deviasi
Penggunaan Media Cetak 1,00 3,00 1,34 0,47
Penggunaan Media Audio Visual 1,00 4,00 1,60 0,90
Penggunaan Media Sosial 1,00 5,00 2,43 1,74
Informasi yang Dicari 1,00 4,00 2,59 1,04
Pesan yang di-shared 1,00 4,00 2,80 1,39

*Rentang skor

Penggunaan media cetak
Penggunaan audio visual
Penggunaan media sosial

:1,01—1,50 = surat kabar; 1,51—2,00 = majalah
: 1,00—1,66 = siaran TV lokal; 1,67—2,32 = Megatron;2,33—3,00 = DVD
1 1,00—1,80 = tidak ada; 1,81—2,60 = facebook

2,61—3,40 = instagram; 3,41—4,2 = youtube; 4,21—5,00 = WA

Informasi yang dicari

1 1,00—1,75 = tidak ada; 1,76—2,50 = iimu pengetahuan;

2,51—3,25 = perikanan; 3,26—4,00 = hiburan

Pesan yang di-shared

1 1,00—1,75 = tidak ada; 1,76—2,50 = iimu pengetahuan;

2,51—3,25 =; perikanan; 3,26—4,00 = hiburan

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
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Rataan skor untuk penggunaan media
sosial sebesar 2,43. Nelayan di Kecamatan
Suradadi memiliki kategorisasi paling tinggi pada
penggunaan media sosial, yaitu pada penggunaan
facebook. Penggunaan facebook memiliki jumlah
orang 46 dengan persentase 56,8%. Hal ini
menunjukkan bahwa nelayan di Kecamatan
Suradadi sudah cukup melek media sosial. Selain
itu, facebook dianggap media sosial paling populer
dan mudah digunakan serta mudah diakses. Nilai
standar deviasi memiliki nilai sebesar 1,74; artinya
data media sosial kurang bervariasi karena nilai
standar deviasi lebih kecil daripada rataan.

Rataan skor untuk informasi yang dicari
sebesar 2,59. Hal ini berarti kebanyakan dari
nelayan di Kecamatan Suradadi cenderung lebih
memilih perikanan dalam mencari informasi di
media komunikasi. Hal tersebut dapat dilihat dari
kategori perikanan tersebut yang memiliki jumlah
40 orang dengan persentase 49,4%. Nilai standar
deviasi memiliki nilai sebesar 1,04. Hal ini berarti
data informasi yang dicari kurang bervariasi karena
nilai standar deviasi lebih kecil dari pada rataan.

Rataan skor pesan yang di-share sebesar
2,80. Hal ini menunjukan nelayan di Kecamatan
Suradadi biasa men-share informasi di sosial
media. Mereka cenderung berbagi informasi
mengenai perikanan, baik itu hasil tangkap maupun
kenelayanan. Hal ini dapat dilihat dari nelayan
yang memilih perikanan sebagai informasi yang
ingin di-share sejumlah 43 orang atau dengan
persentase 53,1%. Nilai standar deviasi sebesar
1,39 yang berarti data pesan yang di-share kurang
bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil
daripada rataan.

Tabel 6 menunjukkan bahwa media sosial
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,602 apabila

dikaitkan dengan durasi penggunaan jaringan
sosial, informasi yang dicari apabila dikaitkan
dengan durasi penggunaan jaringan sosial
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,311; pesan
yang di-share memiliki koefisien korelasi sebesar
0,395 apabila dikaitkan dengan durasi penggunaan
jaringan sosial dan memiliki koefisien korelasi
sebesar 0,395 apabila dikaitkan dengan ketakutan
ketertinggalan.

Beberapa peubah di atas memiliki hubungan
yang sangat nyata atau signifikan, yaitu (p < 0,01)
dengan arah hubungan positif. Hal ini berarti
semakin tinggi nilai media sosial maka semakin
tinggi juga tingkat durasi penggunaan jaringan
sosial, semakin tinggi informasi yang dicari maka
semakintinggijuga nilai durasi penggunaan jaringan
sosial. Kemudian adanya hubungan antara pesan
yang di-share dengan durasi penggunaan jaringan
sosial dan ketakutan ketertinggalan.

Nilai untuk pesan yang di-share apabila
dikaitkan dengan kecemasan akan kemajuan
lingkungan sekitar dan mengikuti tren memiliki
hubungan yang nyata (p < 0,05) dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,251 dan 0,253; artinya,
semakin tinggi nilai peubah pesan yang di-share
maka semakin tinggi juga nilai peubah kemajuan
lingkungan sekitar dan mengikuti tren.

Hipotesis ketiga, yaitu penggunaan media
komunikasi seperti media cetak, media audio
visual, media sosial, bagaimana mereka mencari
informasi yang dicari dan di-share berkorelasi
terhadap fenomona FOMO yang dibuat dengan
menghubungkan peubah penggunaan media
komunikasi yang meliputi tercetak, audio visual,
media sosial, informasi yang dicari dan pesan yang
di-share yang dihubungkan dengan peubah tingkat
kecenderungan fear of missing out yang meliputi

Tabel 6. Penggunaan Media Komunikasi dan Korelasinya dengan FOMO.

Koefisien Korelasi Tingkat Kecenderungan FOMO

Penggunaan Media Durasi

Kecemasan akan

Komunikasi | :ﬁ:gg:gii?m Ke't(:rtt?ll:;;jaarl‘an Kemajuasr; II(_iitr;?kungan Mengikuti Tren
Tercetak 0,202 0,097 0,135 0,017
Audio Visual -0,026 0,014 0,065 0,082
Media Sosial 0,602** 0,107 0,086 -0,047
Informasi yang Dicari 0,331** 0,061 -0,079 0,040
Pesan yang Di-share 0,395** 0,351** 0,251* 0,253*

Ket: *Taraf nyata pada p < 0,05
**Taraf nyata pada p < 0,01

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
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durasi penggunaan jaringan sosial, ketakukan
ketertinggalan, kecemasan akan kemajuan
lingkungan sekitar dan mengikuti tren dapat

diterima, khususnya dengan peubah media sosial,
informasi yang dicari dan pesan yang di-share.
Namun, dalam hipotesis ketiga ini, menolak adanya
hubungan nyata pada peubah tercetak dan audio
visual. Hal ini dapat dilihat dari korelasi antar sub
peubah tercetak dan audio visual dengan peubah
tingkat kecenderungan FOMO senilai < 0,05.

Sejalan dengan penelitian Fathadhika dan
Afriani (2018), fear of missing out atau kekhawatiran
akan kehilangan momen penting pada dalam
sebuah media sosial mengakibatkan seringnya
mengakses media sosial. Hal itu mengarah
terjadinya kecanduan terhadap aktivitas media
sosial. Menurut Soliha (2015), ada pengaruh
kecemasan sosial atas ketergantungan terhadap
media sosial. Hal ini berarti, apabila kecemasan
sosial tinggi, ketergantungannya terhadap media
sosial juga tinggi.

KORELASI KOEFISIEN PENGGUNAAN
TINGKAT KECENDERUNGAN FEAR OF
MISSING OUT DENGAN PRODUKTIVITAS
NELAYAN

Peubah produktivitas nelayan merupakan
faktor yang menunjukan apakah fear of missing
out berpengaruh dalam kehidupan nelayan.
Produktivitas yang berhasil dapat menarik
masyarakat lainnya khususnya nelayan muda
untuk melanjutkan karir di bidang kenelayanan.
Kategori yang meliputi produktivitas adalah hasil
tangkap, efisien waktu kerja, dan pendapatan
(Tabel 7).

Rataan skor pada data hasil tangkap adalah
2,58. Hal ini menunjukan hasil tangkap berada
dalam kategori bertambah. Pada peubah hasil
tangkap, kategori yang paling banyak dipilih adalah

Tabel 7. Statistik Deskriptif Produktivitas Nelayan.

bertambah, yaitu sejumlah 49 orang dengan
persentase 60,5%. Hal ini disebabkan faktor
penggunaan aplikasi maverick yang memudahkan
mereka dalam mencari ikan, khususnya rajungan
di laut. Namun, berdasarkan hasil penelitian,
kebanyakan dari mereka berpendapat bahwa
jumlah lokasiwilayah penangkapan ikan mengalami
perubahan yang disebabkan iklim dan terjadi
perubahan ketersediaan stok ikan. Nilai standar
deviasi sebesar 0,54 yang berarti data kurang
bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil
daripada rataan.

Nelayan Kecamatan Suradadi memiliki
efisiensi waktu kerja yang lebih pasti. Hal ini dapat
dilihat dari rataan skor pada data hasil tangkap,
yaitu 2,75. Kategori lebih pasti memiliki jumlah 65
orang dengan persentase 80,2%. Kebanyakan
dari nelayan di Kecamatan Suradadi memerlukan
waktu tempuh menuju ke lokasi penangkapan
ikan selama dua jam. Setelah menggunakan
maverick, posisi ikan dapat lebih mudah dicari
dan unit penangkapan mereka lebih mudah untuk
menandainya. Nilai standar deviasi sebesar 0,53.
Hal ini berarti data kurang bervariasi pada efisiensi
waktu kerja karena nilai standar deviasi lebih kecil
daripada rataan.

Kategori ada peningkatan merupakan
kategori yang paling banyak dipilih dari peubah
pendapatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai rataan,
yaitu sebesar 2,71 yang berarti jumlah 63 orang
dengan persentase 77,8%. Peningkatan tersebut
terutamadisebabkan penggunaan aplikasi maverick
sekitar sebesar 25%. Nilai standar deviasi sebesar
0,57 dan rataan sebesar 2,71, artinya data kurang
bervariasi karena nilai standar deviasi lebih kecil
daripada rataan.

Analisis keempatbertujuan untuk mengetahui
apakah tingkat kecenderungan fear of missing out
yang dialami oleh nelayan Kabupaten Suradadi

Produktivitas Nelayan Min Max Rataan Skor* Standar Deviasi
Hasil tangkap 1,00 3,00 2,58 0,54
Efisiensi waktu kerja 1,00 3,00 2,75 0,53
Pendapatan 1,00 3,00 2,71 0,57
Keterangan:

*Rentang skor
Hasil tangkap

: 1,00—1,66 = berkurang; 1,67—2,32 = tetap; 2,33—3,00 = bertambah

Efisiensi waktu kerja:1,00—1,66 = tidak; 1,67—2,32 = sama saja/tetap;

2,33—3,00 = lebih pasti
Pendapatan

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
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mempengaruhi  produktivitas mereka dalam
bidang kenelayanan. Pada hasil Tabel 8, peubah
hasil tangkap apabila dikaitkan dengan peubah
durasi penggunaan jaringan sosial memiliki nilai
koefisien korelasi sebesar 0,344; apabila dikaitkan
dengan peubah ketakutan ketertinggalan, peubah
hasil tangkap tersebut memiliki nilai koefisien
korelasi sebesar 0,347. Kedua peubah tersebut
memiliki arah hubungan positif dan sangat nyata
(p < 0,01).

Peubah efisiensi waktu kerja memiliki nilai
koefisien korelasi sebesar 0,442 bila dikaitkan
dengan peubah durasi penggunaan jaringan sosial.
Peubah-peubah di atas memiliki hubungan yang
sangat nyata atau signifikan (p < 0,01) dengan
arah hubungan positif, artinya, semakin tinggi
peubah hasil tangkap, semakin tinggi pula peubah
durasi penggunaan jaringan sosial dan semakin
tinggi peubah hasil tangkap, semakin tinggi pula
peubah ketakutan ketertinggalan. Selanjutnya,
semakin tinggi peubah efisiensi waktu kerja, maka
semakin tinggi pula peubah durasi penggunaan
jaringan sosial.

Hipotesis yang keempat, yaitu fenomena
FOMO berkorelasi positif dengan produktivitas
nelayan yang dibuat dengan menghubungkan
peubah produktivitas nelayan yang terdiri dari
sub peubah hasil tangkap, efisiensi waktu kerja,
dan pendapatan, yang dikaitkan dengan peubah
tingkat kecenderungan fear of missing out yang
terdiri dari sub peubah durasi penggunaan jejaring
sosial, ketakutan ketertinggalan, kecemasan akan
kemajuan lingkungan sekitar dan mengikuti tren
dapat diterima, khususnya untuk peubah hasil
tangkap dan efisiensi waktu kerja. Namun, hipotesis
keempat ini menolak adanya hubungan nyata pada
sub peubah pendapatan. Hal ini dapat dilihat dari
korelasi sub peubah pendapatan dengan peubah
tingkat kecenderungan senilai < 0,05.

Apabila produktivitas nelayan memiliki
hubungan dengan fear of missing out, maka
pemerintah dapat memanfaatkan FOMO sebagai
alat untuk memasarkan dan meningkatkan minat
generasi muda untuk termotivasi dalam kehidupan
kenelayanan. Hal ini selaras dengan penelitian
Hodkinson (2016) yang memanfaatkan fenomena
FOMO sebagai marketing, bahwa meskipun tidak
semua peserta mengetahui akronim FOMO, hampir
semua responden menyatakan bahwa mereka
pernah merasakan ketertarikan terhadap hal
komersial dan non komersial, yang secara khusus
“ketakutan ketinggalan” sebagai motivasi mereka.
Hodkinson (2016) juga menyatakan bahwa promosi
kampanye perjalanan muncul sebagai penerapan
untuk pemasaran dalam penerapan penelitian
sederhana mengenai FOMO. Ini dibuktikan dengan
15,7 juta orang yang dihasilkan dari penyelidikan
Google sederhana istilah “takut ketinggalan” dan
“perjalanan” (diakses 22 Februari 2016). Selain
itu, pers industri periklanan penuh dengan artikel
tentangkeberhasilan FOMO dalam mempromosikan
perjalanan. Keduanya baik FOMO komersial dan
FOMO non komersial secara khusus dirancang
untuk memotivasi konsumen untuk memanfaatkan
peluang tertentu dan dengan demikian menjadikan
sebuah “ajakan untuk bertindak”.

PENUTUP

Nelayan di Kecamatan Suradadi memiliki
kecenderungan FOMO vyang tinggi, terutama jika
dilihat dari durasi penggunaan jejaring sosial,
perasaan ketakutan ketertinggalan, kecemasan
akan kemajuan lingkungan sekitar, dan mengikuti
tren. Faktor-faktor seperti karakteristik nelayan,
penggunaan aplikasi Maverick, penggunaan media
komunikasi, dan produktivitas nelayan memiliki
hubungan dengan tingkat kecenderungan FOMO.
Kecenderungan FOMO juga terjadi ketika nelayan
yang menggunakan teknologi canggih (Maverick

Tabel 8. Produktivitas Nelayan dan Korelasinya dengan FOMO.

Koefisien Korelasi Tingkat Kecenderungan FOMO

Produktivitas
Nelayan Durasi Penggunaan Ketakutan Kecemas?n Mengikuti
Jaringan Sosial Ketertinggalan il e e Tren
Lingkungan Sekitar
Hasil Tangkap 0,344* 0,347** 0,155 0,090
Efisiensi Waktu Kerja 0,442** 0,155 0,184 -0,067
Pendapatan 0,077 -0,066 0,035 -0,002

Ket: *Taraf nyata pada p < 0,05
**Taraf nyata pada p < 0,01

Sumber: Data Primer Diolah, 2021
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GPS) men-share hasil tangkapan. Fenomena
FOMO ini menyebabkan kalangan nelayan yang
belum menggunakan teknologi tersebut merasa
tertinggal. Penggunaan aplikasi Maverick GPS
yang tinggi merupakan cerminan keinginan untuk
meningkatkan kualitas hasil tangkap nelayan.
Penggunaan teknologi aplikasi Maverick GPS
adalah bentuk modernisasi kenelayanan yang
merupakan pendorong bagi nelayan muda
untuk tetap tertarik bekerja di sektor perikanan
tangkap. Besarnya minat generasi muda nelayan
di Kecamatan Suradadi ini membantah bahwa
tidak adanya minat generasi muda nelayan untuk
bekerja sebagai nelayan.
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